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Studi Literatur : Sifat Mekanik Komposit Dari Serat Sabut Kelapa
Menggunakan Matrik Plastik JenisPolyesterine (PE), Polyprophylene (PP),
dan Low Density Polyethylene (LDPE)

Iffa Fitri Yeni

ABSTRAK

Komposit merupakan suatu jenis bahan baru hasil rekayasa yang terdiri dari
dua atau lebih bahan dimana sifat masing-masing bahan berbeda satu sama
lainnya. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan komposit ini terdiri dari
serat dan matrik.Serat yang banyak digunakan untuk pembuatan komposit adalah
serat tumbuhan seperti serat sabut kelapa. Sedangkan matrik yang biasa digunakan
adalah matrik dari jenis plastik seperti PE, PP, LDPEdan sifat-sifat mekanik yang
dianalisis pada pembuatan komposit pada penelitian sebelumnya seperti kuat
lentur dan kuat tarik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Menganalisis faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi sifat mekanik berupa kuat lentur dan kuat tarik dari
komposit serat sabut kelapa menggunakan matrik plastik jenis PE, PP, dan LDPE
yang menghasilkan sifat mekanik optimal dan mendapatkan metode pembuatan
komposit terbaik dan komposisi terbaik yang menghasilkan kuat lentur dan kuat
tarik optimal dari komposit serat sabut kelapa menggunakan matrik plastik jenis
PE, PP, dan LDPE yang memnuhi standar SNI. Jenis penelitian ini adalah
penelitian studi literatur yaitu penelitian studi kepustakaan terhadap beberapa
sumber berupa artikel-artikel yang sudah ada sesuai dengan topik yang dibahas.

Dari hasil analisis didapatkan faktor-faktor optimum yang mempengaruhi
sifat mekanik komposit itu adalah variasi komposisi serat sabut kelapa optimal
adalah 30%, konsentrasi alkali 5%, lama perendaman serat optimal 3 jam, panjang
optimal serat 200 mm, dan metode pembuatan komposit ada 4 yaitu metode
VARI, Hand Lay up, Hot Press, dan Injection Moulding. Hasil sifat mekanik
optimal dari masing-masing matrik adalah pada matrik PE sifat mekanik optimal
terdapat pada artikel P3 dengan nilai kuat tarik optimal sebesar 107.340 MPa.
Pada matrik PP sifat mekanik optimal terdapat pada artikel Pada artikel Q1 yang
menghasilkan nilai kuat tarik optimal sebesar 98.266 N/mm. Untuk matrik LDPE
sifat mekanik optimal terdapat pada artikel R1 yang menghasilkan nilai kuat tarik
optimal sebesar 9.182 MPa. Dari perbandingan ketiga matrik yang memiliki nilai
sifat mekanik optimal adalah pada matrik jenis PE pada artikel P3 dengan dengan
judul penelitian “Analisis Pengaruh Variasi Fraksi Volume Terhadap Kuat Tarik
Bahan Komposit Poliester dengan Filler Alami Serat Sabut Kelapa Merah”
dengan nilai kuat tarik sebesar 107.340 MPa yang sudah memenuhi standar SNI
03-2105-2006 untuk pembuatan panel dinding komposit dengan menggunakan
komposisi serat sabut kelapa sebesar 1% dalam fraksi berat, konsentrasi alkali 5%,
panjang serat sabut kelapa 2 cm, susunan serat secara acak, dan menggunakan
metode hot press.

KataKunci : Komposit, Sifat Mekanik, Komposisi, Serat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada zaman yang semakin modern seperti saat sekarang ini telah banyak
dilakukannya penelitian-penelitian untuk membuat suatu bahan yang terbarukan
dengan menggabungkan dan memanfaatkan bahan-bahan yang memiliki
ketersediaan yang melimpah.Salah satu bahan terbarukan yang telah dibuat oleh
peneliti-peneliti  sebelumnya adalah seperti komposit.Komposit merupakan
penggabungan dua atau lebih bahan yang memiliki sifat yang berbeda.Material
komposit yang telah dibuat oleh para peneliti pada berbagai bidang seperti
pesawat terbang, helicopter, satelit,kapal, otomotif, peralatan bahan kimia,
peralatan olahraga, kontruksi bangunan, dan peralatan medis.Material komposit
terdiri dari dua penyusun yaitu,matrik (bahan perekat) dan serat (bahan penguat)
(Jonathan dkk, 2013).

Matrik pada komposit berfungsi sebagai perekat sedangkan serat berfungsi
sebagai penguat.Bahan matrik yang telah banyak digunakan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya adalah plastik.Plastik merupakan jenis makromolekul yang
terbentuk dari proses polimerisasi yaitu penggabungan dari beberapa molekul
yang sederhana (monomer) melalui proses kimia sehingga menjadi molekul besar
yang disebut juga dengan polimer (Surono dan Ismanto, 2016). Berdasarkan sifat
fisiknya plastik dapat digolongkan menjadi dua yaitu, Thermoplastik dan
Thermosetting. Thermoplastik merupakan plastik yang dapat dibentuk kembali

apabila dipanaskan dengan suhu tertentu.Umumnya thermoplastik digunakan



untuk bahan pembuatan kemasan botol dan dapat didaur ulang. Sedangkan
thermosetting merupakan jenis plastik yang tidak dapat mencair kembali sehingga
sukar untuk didaur ulang dan digunakan sebagai bahan baku pembuatan kantong
plastik (Bajus dan Hajekova, 2010 ;Surono, 2013). Plastik yang dapat
dimanfaatkan untuk pembuatan bahan lain tentunya mempunyai sifat yang mudah
untuk didaur ulang seperti Thermoplastik. Thermoplastik terbagi menjadi
beberapa jenis yaitu PET (Polyethylene terephthalate), HDPE (High Density
Polyethylene), PVC (Polyvinyl chloride), LDPE (Low Density Polyethylene), PP
(Polypropylene), PS (Polystyrene), PC (Polycarbonat), ABS (Acrylonitrile
Butadiene Styrene), PA (Polyamide) atau Nilon, PA (Polyacetal). (Praputri dkk,
2016).

Plastik sudah banyak digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya dari
plastik jenis Polyesterine (PE), Polyprophylene (PP), dan Low Density
Polyethylene (LDPE).Plastik Polyesterine (PE) adalah plastik yang memiliki kode
daur ulangnomor 6.Polyesterine merupakan hasil polimerisasi dari monomer-
monomer stirena dimana monomer stirena didapatkan dari hasil proses
dehidrogenisasi dari etil benzene dengan bantuan katalis (Iman Mujiarto, 2005).
Penggunaan plastik Polyestirene (PE) seperti kotak CD, sendok plastik, gelas
plastik, dan tempat makanan transparan.Sedangkan plastik jenis Polyprophylene
(PP) adalah plastik memiliki kode daur ulang nomor 5. Polyprophylene (PP)
merupakan polimer kristalin yang dihasilkan dari proses polimerisasi gas
propilene (Iman Mujiarto, 2005). Penggunaan plastik Polyprophylene (PP) pada

kehidupan sehari-hari adalah seperti cup plastik, tempat makan sterofoam, dan



tutup botol plastik.Sedangkan plastik jenis Low Density Polyethylene (LDPE)
adalah plastik jenis termoplastik yang memiliki kode daur ulang nomor 4.Low
Density Polyethylene (LDPE) merupakan plastik yang terbuat dari minyak bumi
yang menggunakan tekanan tinggi dan polimerisasi radikal bebas.Penggunaan
plastik Low Density Polyethylene (LDPE) pada kehidupan sehari-hari adalah
seperti kantong kresek, tutup plastik, plastik pembungkus daging beku, dan
berbagai plastik tipis lainnya.

Serat yang digunakan pada pembuatan bahan komposit berperan sebagai
bahan utama yang menahan beban, sehingga besar kecilnya kekuatan dari bahan
komposit sangat bergantung dari kekuatan serat pembentuknya (Jonathan dkk,
2013).Serat yang telah banyak digunakan untuk pembuatan komposit adalah serat
alami dengan ketersediaannya yang melimpah khususnya di Indonesia.Sehingga
serat alami ini tentunya dapat dimanfaatkan dan dioptimalkan dengan baik
sehingga mengurangi produksi serat yang kurang baik secara berlebihan.Serat
alami yang biasa digunakan oleh peneliti sebelumnya untuk pembuatan komposit
seperti serat sabut kelapa.

Serat sabut kelapa merupakan serat alami yang mengandung lignoselulosa
yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk pembuatan bahan baku lain.
Pada bagian dalam kulit sabut kelapa terdapat serat kira-kira 35% dari berat total
kelapa dewasa atau kelapa yang sudah masak. Secara umum serat dari sabut
kelapa memiliki fungsi sebagai penguat pada bahan untuk memperkuat bahan
komposit sehingga sifat mekanik dari bahan komposit tersebut lebih kaku,

tangguh, dan lebih kokoh dibanding tanpa menggunakan serat penguat, selain itu



penggunaan resin juga dapat menghemat pemakaian resin (Jonathan oroh ddk,
2013). Sifat kaku yang dimiliki oleh serat sabut kelapa merupakan kemampuan
dari suatu bahan untuk menahan beban dan menghindari tidak terjadinya
perubahan bentuk saat dibebani dengan gaya tertentu. Tangguh merupakan suatu
sifat bahan tidak akan mengalami patah apabila diberikan gaya atau beban.
Sedangkan kokoh merupakan sifat suatu bahan yang tetap kokoh ketika diberikan
gaya atau beban sehingga tidak mengubah struktur dari bahan komposit.Serat
sabut kelapa merupakan serat yang mudah didapat, murah dan dapat mengurangi
polusi pada lingkungan (biodegradability) sehingga penggunaan serat sabut
kelapa sebagai serat dalam komposit mampu mengatasi permasalahan pada
lingkungan yang mungkin dapat timbul akibat banyaknya sabut kelapa yang tidak
dimanfaatkan.Komposit dari serat sabut kelapa ini ramah lingkungan serta tidak
membahayakan kesehatan sehingga pemanfaatannya terus dikembangkan agar
dihasilkan komposit yang lebih sempurna dan lebih berguna (Dwiprasetio,
2010).Komposit serat sabut kelapa dapat dibuat dengan berbagai ukuran dan
ketebalan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.

Komposit dengan menggunakan serat sabut kelapa dengan matrik plastik
jenis Polystyrene (PE), Polyprophylene (PP), dan Low Density Pokyethylene
(LDPE) telah banyak dibuat oleh peneliti-peneliti pada berbagai artikel yang telah
ditemukan. Namun belum ditemukan studi literatur yang menganalisis keterkaitan
antar satu penelitian dengan penelitian lain yang sejenis dan menganalisis semua
fator-faktor yang mempengaruhi sifat mekanik yang dihasilkan dari beberapa

penelitin. Belum ada peneliti yang merekomendasikan metode terbaik ataupun



merekomendasikan komposisi optimum yang menghasilkan sifat mekanik optimal
dari berbagai penelitian yang telah ada.Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis artikel-artikel dari
penelitian sebelumnya.Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk
menganalisis artikel-artikel pada pembuatan komposit dari matrik plastik jenis
Polystyrene (PE), Polyprophylene (PP), dan Low Density Polyethylene (LDPE)
menggunakan serat sabut kelapa.Analisis yang akan dilakukan dibatasi pada sifat
mekaniknya saja. Tujuan dari studi literature ini adalah untuk menganalisis serta
membandingkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sehingga
diperoleh metode dan hasil yang paling optimum untuk dapat dijadikan
rekomendasi pada penelitian eksperimen selanjutnya. Berdasarkan latar belakang
di atas maka skripsi ini diberi judul “Studi Literatur Sifat Mekanik Komposit
Dari Serat Sabut Kelapa Menggunakan Matrik Plastik Jenis Polyesterine
(PE), Polyprophylene (PP) dan Low Density Polyethylene (LDPE)".
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang akan
dijadikan bahan penelitian di dalam penelitian studi literatur ini adalah
1. Belum ditemukan studi literatur yang menganalisis keterkaitan dengan sifat
mekanik komposit dari serat sabut kelapa menggunakan matrik plastik jenis
PE,PP, dan LDPE.
2. Belum ada penelitian yang menjelaskan semua faktor-faktor yang
mempengaruhi sifat mekanik dari komposit serat sabut kelapa menggunakan

matrik PE, PP, dan LDPE.



3. Belum ada studi literatur yang merekomendasikan metode terbaik dan
komposisi optimum yang menghasilkan sifat mekanik optimal dari komposit
serat sabut kelapa menggunakan matrik plastik jenis PE, PP, dan LDPE.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah dalam
penelitian studi literatur ini adalah :

1. Jumlah literatur yang digunakan untuk dianalisis adalah 12 buah untuk serat
sabut kelapa dengan matrik PE, 6 buah untuk serat sabut kelapa dengan
matrik PP, dan 2 buah untuk serat sabut kelapa dengan matrik LDPE dengan
berbagai komposisi dan metode pembuatan komposit.

2. Faktor-faktor yang akan dianalisis dari artikel-artikel yang digunakan untuk
mendapatkan sifat mekanik yang optimal adalah komposisi serat sabut
kelapa dengan matrik, konsentrasi alkali untuk perendaman serat sabut
kelapa yang digunakan, lama perendaman serat sabut kelapa pada larutan
alkali, suhu pengeringan serat sabut kelapa, susunan serat sabut kelapa,
penggunaan katalis, dan metode pembuatan komposit.

3. Sifat mekanik yang diteliti pada studi literatur ini dari berbagai artikel yang
dianalisis adalah kuat lentur dan kuat tarik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalahdan batasan masalah di atas maka rumusan

masalah dari penelitian studi literatur ini adalah :



1. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi sifat mekanik berupa kuat
lentur dan kuat tarik dari komposit serat sabut kelapa menggunakan matrik
plastik jenis PE, PP dan LDPE yang menghasilkan sifat mekanik optimum.

2. Penelitian manasajakah yang sifat mekaniknya memenuhi standar SNI.

E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian studi
literatur ini adalah :

1. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sifat mekanik
berupa kuat lentur dan kuat tarik dari komposit serat sabut kelapa
menggunakan matrik plastik jenis PE, PP, dan LDPE yang menghasilkan
sifat mekanik optimal.

2. Mendapatkan metode pembuatan komposit terbaik dan komposisi terbaik
yang menghasilkan kuat lentur dan kuat tarik optimal dari komposit serat
sabut kelapa menggunakan matrik plastik jenis PE, PP, dan LDPE yang
memnuhi standar SNI.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian studi literaturini adalah :

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Studi Fisika S1

dan pengembangan diri dalam bidang kajian Fisika.

2. Kelompok kajian Fisika Material dan Biofisika dapat memberikan ilmu

pengetahuan dalam pengembangan pembuatan material khususnya dalam

pembuatan komposit.



3. Jurusan Fisika, untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan
dalam bidang kajian material.
4. Pembaca, untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan dalam

bidang kajian material serta pengembangan aplikasinya.



BAB I
KERANGKA TEORITIS
A. Komposit

Komposit berasal dari kata “to compose” yang berarti menyusun atau
menggabungkan.Jadi secara sederhana bahan komposit dapat diartikan sebagai
gabungan dari dua atau lebih bahan yang berlainan (Jonathan dkk,
2013).Sedangkan menurut Jacobs (2005), bahan komposit merupakan suatu
material yang kompleks dimana terkomposisikan dari dua material atau lebih yang
digabungkan secara bersamaan pada skala mikroskopik sehingga membentuk
suatu produk yang berguna dan didesain untuk menghasilkan kualitas maupun
sifat yang baik. Beberapa sifat yang dapat dilakukan untuk membentuk bahan
komposit yaitu : kekuatan (strength), kekakuan (stiffness), tahanan
korosi(corrosion resistance), sifat ketergantungan suhu (temperature dependent
behavior), insulasi termal konduktiviitas termal dan insulasi akustik (acoustical
insulation).

Menurut Lawrence (1992:150) menyatakan bahwa komposit merupakan
bahan yang diperkuat pada skala mikroskopi.Komposit diperkuat oleh dispersi
partikel yang halus dari fasa yang lebih keras. Sebagai contoh kekuatan tarik (o +
C) dalam martensit temper dapat mencapai lebih dari 1400 MPa, sedangkan
kekuatan tarik ferit, o sendiri kurang dari 20% dari nilai tersebut. Hal ini
disebabkan oleh fasa yang dapat berubah bentuknya tidak dapat mengalami
perubahan regangan sendiri tanpa perubahan bentuk fasa lainnya.Sebagai contoh
beton bertulang dan plastik yang diperkuat dengan serat (FRP). FRP merupakan

penguat yang terbuat dari
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“fiberglass™ terdiri dari berkas serat-serat gelas yang parallel yang diikat oleh
resin polimerik.

Dalam pembuatan bahan komposit agar mendapatkan hasil yang sempurna
maka juga diperhatikan perbandingan komposisi yang digunakan atau fraksi
volume dari kedua komponen yang akan di campurkan karena juga
mempengaruhi nilai Modulus Elastisitas bahan komposit, pada kaidah ini
dimisalkan fraksi volume (f), misalkan fraksi volume f; dan f> kedua komponen

sama, maka akan diterapkan persamaan (Lawrence, 1992)

E, (1)

Dimana Y E merupakan rata-rata modulus elastisitas komposit dan beban
seluruhnya F= F1+F2, maka didapatkan :

F=f1E1/E + f2E2F/E (2)
Keterangan :

f = Fraksi volume (%)

E = Modulus elastisitas (MPa)
F = Beban (Kg)

Bahan komposit telah banyak dikembangkan di berbagai bidang salah satu
contohnya adalah pembuatan beton.Seorang peneliti juga meneliti adanya
tegangan geser antar permukaan kompsit yang terjadi antara serat penguat yang

digunakan dengan matriks plastik disekitarnya. Tegangan geser antar permukaan
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sangat penting untuk kualitas komposit yang akan dibuat khususnya pada

penguatan continue. Hal ini dapat dilihat dari Gambar berikut :

!

N ——————
-
-

r
| ; Tm/f
i )
T- | |
'
|
| |
maks ey
Tegangan ik Tegangan geser

Gambar 1. Distribusi tegangan(Sumber : Lawrence, 1992)

Berdasarkan Gambar dapat dilihat adanya distribusi tegangan (pada titik
putusnya serat penguat). Tegangan serat (Sf) turun dari nilai maksimumnya sampai
nol. Sementara beban harus diteruskan melalui permukaan serat menuju matriks
oleh tegangan geser tmi Yang lebih besar pada titik pusat serat inilah yang
dinamakan dengan transfer beban. Akibat adanya tegengan gesar yang besar
menyebabkan serat akhirnya terputus sehingga tegangan serat menjadi nol pada
titik putus.Bila ini terjadi, maka beban harus tetap diteruskan dalam matriks
melalui tegangan geser. Jika hal ini tidak terjadi maka ada dua hal yang perlu
diperhatikan pada proses transfer beban pada pembuatan komposit :

1. lkatan antar kedua bahan yang digunakan harus memiliki kualitas yang
baik untuk mendukung tegangan geser.
2. Penguatan yang besar akan membuat komposit itu lebih efektif dengan

penguatan yang lebih besar. Serat sebagai penguat dan matriks harus saling
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berkesinambungan sehingga matriks dapat bergerak bebas pada permukaan yang
luas sehingga tegangan yang masuk juga akan lebih rendah sehingga akan
meminimumkan terjadinya patah pada bahan komposit sehingga komposit yang
dibuat memiliki kualitas yang baik. Matriks yang lemah juga akan mempengaruhi
gagalnya bahan secara keseluruhan (Lawrence, 1992 : 541).

Saat ini bahan komposit dengan penguat serat merupakan salah satu bahan
yang banyak diguanakan karena kekuatan dan kekakuannya yang baik
dibandingkan bahan lain pada umunya. Maka untuk mendapatkan bahan sesuai
dengan yang diharapkan maka perlu memilih bahan matriks dan serat yang baik
sehingga dapat menghasilkan bahan komposit yang baik pula. Komposit dibentuk
dari campuran dua buah bahan yang heterogen yaitu :

1. Serat yang berfungsi sebagai penguat mempunyai sifat yang kurang

ductile namun lebih kaku dan kuat.

2. Matriks, matriks berfungsi sebagai bahan yang mengikat antar serat.
Umumnya lebih ductile namun kekakuan dan kekuatannya lebih rendah.
Sehingga apabila keduanya digabung akan membentuk bahan baru yang
saling melengkapi dan menjadi lebih tangguh. Berikut merupakan

komposisi dalam material komposit.

Serat Matnks Bahan Komposit

Gambar 2. Komposisi komposit (Sumber : Jonathan Oroh, 2013)
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Semakin berkembangya ilmu teknologi sehingga memungkinkan komposit
didesain sedemikian rupa sesuai karakteristik material agar dapat dibuat menjadi
lebih mudah, ringan, kuat dan kaku.Dengan beberapa kelebihan yang dimiliki
komposit sehingga komposit banyak diaplikasikan sebagai peralatan-peralatan
teknologi bahkan konstruksi bangunan contohnya pembuatan panel dinding
bangunan rumah.Hal ini dikarenakan adanya kombinasi sifat dari matrik dan serat
yang digunakan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.Grafik hubungan antara
regangan dan tegangan tarik terhadap komposisi matrik dan fiber yang digunakan

dalam pembuatan bahan komposit.

Tensile Stress

Resin

Strain

Gambar 3. Grafik hubungan strain-tensile dari beberapa komposit (Sumber :
Saurdana, 2007).

Secara umum klasifikasi komposit berdasarkan strukturnya terdiri dari :
1. Bahan Komposit Partikel (Particulate Composites)
Bahan komposit yang bahan penguatnya terdiri dari partikel-partikel.Bahan
komposit partikel pada umumnya lebih lemah dan keliatannya lebih rendah
dibandingkan dengan bahan komposit serat panjang. Tetapi dari segi lain,bahan

ini unggul seperti, ketahanannya. Bahan komposit partikel ini biasanya digunakan
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sebagai pengisi dan penguat bahan komposit bermatriks keramik (ceramicmatrix
composites). Bahan komposit keramik dan metal biasanya digunakan untuk
perkakaas potong berkecepatan tinggi (high speed cutting tool), pipa proteksi dan

piranti-piranti lain.

Gambar 4. Komposit Partikel (Sumber :http://danidwikw.wordpress.com)

2. Bahan Komposit Serat (Fibrous Composites)aramid fibers.

Bahan komposit serat merupakan jenis bahan komposit yang sering dipakai
karena memiliki satu laminat atau satu lapisan yang berpenguat berupa serat/fiber.
Fiber yang digunakan diantaranya berupa glass fiber, carbon fibers, teratur
(unidirectional composites) dan disusun secara acak (random fibers) yang dapat

dilihat seperti gambar berikut :

a. Unidirectional composit b. random fibers
Gambar 5. Komposit serat (Sumber :http://danidwikw.wordpress.com)
3. Komposit serpih (flake composites)
Komposit serpih (flake composites) adalah komposit dengan tambahan

bahan berupa serpihan yang dimasukkan kedalam matriksnya.Flaks dapat berupa


http://danidwikw.wordpress.com/
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serpihan mika, glass dan logam.Gambar berikut merupakan komposit yang

ditambahkan serpihan.

Gambar 6. Komposit serpih(Sumber :http://danidwikw.wordpress.com)
4. Komposit Lapisan (Laminar Composites)
Komposit lapisan merupakan jenis komposit yang tersusun dari satu atau
lebih layer yang digabungkan, masing-masing layer yang memiliki karakteristik

yang berbeda-beda, bentuk dan orientasi penguatnya.

Gambar 7. Komposit Lapisan(Sumber :http://danidwikw.wordpress.com)

Pembuatan komposit menggunakan bahan berupa partikel-partikel memiliki
ketahan yang lebih lemah.Kemudian pada pembuatan komposit dengan bahan
memiliki kekuatan yang tinggi karena memiliki bentuk yang lebih kompleks
dibanding dengan menggunakan bahan-bahan lainnya dan susunan serat yang
digunakan searah dan acak.Pembuatan komposit dengan bahan berupa serpihan-
serpihan logam dan glass yang memiliki struktur yang tidak kompleks dan

pembuatan komposit dengan menyusun bahan-bahan yang disusun layer perlayer.


http://danidwikw.wordpress.com/
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B. Matriks
Matriks merupakan fasa dalam komposit yang mempunyai bagian atau

fraksi volume yang dominan.Matriks umumnya lebih ductile tetapi mempunyai
kekuatan dan rigiditas yang lebih rendah.Syarat pokok matriks yang digunakan
dalam komposit adalah matriks yang bisa meneruskan beban sehingga serat dapat
melekat pada matriks sehingga tidak ada reaksi yang mengganggu.Umumnya
matriks yang dipilih adalah matriks yang mempunyai ketahanan terhadap panas
yang tinggi. Matriks mempunyai fungsi sebagai menstransfer tegangan ke serat
dan membentuk ikatan yang koheren pada permukaan matriks/serat serta
melindungi serat, memisahkan serat, dan stabil setelah terjadi proses manufaktur.
Matrik adalah fasa dalam komposit yang mempunyai bagian atau fraksi volume
terbesar (dominan). Matrik mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Melindungi serat dari gesekan mekanik.

2. Memegang dan mempertahankan serat pada posisinya.

3. Melindungi dari lingkungan yang merugikan.

4. Tetap stabil setelah proses manufaktur.
Matriks memiliki sifat- sifat yaitu sebagai berikut :

1. Sifat mekanis yang baik.

2. Kekuatan ikatan yang baik.

3. Ketangguhan yang baik.

4. Tahan terhadap temperature (Ellyawan, 2008).

Matrik merupakan pengikat dalam suatu komposit yang memiliki fraksi

volume yang sangat tinggi.Matrik memiliki kemampuan untuk meneruskan beban,
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sehingga serat dapat melekat kuat pada matrik. Sebab, matrik mempunyai fungsi
sebagai penerima beban pertama kali kemudian beban tersebut akan diteruskan
lagi pada penguat. Berdasarkan ikatan antar penyusunya, matrik merupakan
matrik polimer yang dibedakan menjadi dua macam, yaitu matrik polimer
thermoplastik dan matrik polimer thermosetting.Matrik polimer thermoplastik
mempunyai ciri-ciri ikatan molekul beranti panjang (ikatan sekunder) yang lebih
lama dari ikatan kovalen (ikatan primer), kekuatan yang berasal dari ikatan
sekunder merupakan penentu dari kekuatan matrik polimer sementara rantai linear
dan cabang dari ikatan sekunder merupakan kelemahan dari matrik
polimer.Matrik yang digunakan untuk bahan komposit adalah matrik polimer dari
plastik.lstilah polimer dapat diartiakan dengan sebagai molekul yang besar dan
terbentuk dari monomer-monomer. Polimer berasal dari bahasa Yunani yang
terdiri daridua kata yaitu : poly yang berarti banyak dan meros yang memiliki arti
bagian-bagian atau unit-unit dasar (Jonathan dkk, 2013). Jadi polimer merupakan
molekul-molekul yang terdiri dari banyak bagian-bagian sehingga menjadi
polimer raksasa yang tersusun dari ikatan kimia yang sederhana atau dari bahan
yang memiliki berat molekul yang besar dan mempunyai struktur serta sifat-sifat
yang rumit disebabkan karena jumlah atom pembentuk polimer yang jauh lebih
besar dibandingkan dengan senyawa-senyawa yang memiliki berat atomnya lebih
rendah.
C. Jenis-Jenis Plastik

Plastik merupakan salah satu jenis makromolekul yang dibentuk dari proses

polimerisasi. Polimerisasi adalah proses penggabungan beberapa molekul yang
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sederhana (monomer) melalui proses kimia menjadi molekul yang besar. Plastik
merupakan senyawa yang mempunyai unsur utama penyusunnya Karbon dan
Hidrogen. Salah satu bahan baku untuk pembuatan plastik adalah Naphta,
merupakan suatu bahan yang dihasilkan dari proses penyulingan minyak bumi
atau berupa gas. Sebagai gambaran untuk membuat 1 kg plastik memerlukan 1,75
kg minyak bumi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku maupun
energi pada saat pemrosesannya (Kumar dkk, 2011).Plastik dapat dikelompokkan
menjadi dua macam yaitu thermoplastik dan thermosetting.Thermoplastik
merupakan bahan plastik apabila dipanaskan sampai temperature tertentu makan
akan mencair dan dapat dibentuk kembali menjadi bentuk yang diinginkan.
Sedangkan thermosetting merupakan plastik yang apabila dibuat dalam bentuk
padat maka tidak dapat dicairkan kembali meskipun dengan cara dipanaskan.
Berdasarkan sifat plastik tersebut maka thermoplastik merupakan jenis plastik
yang memungkinkan untuk didaur ulang kembali.Jenis plastik yang dapat didaur
ulang memiiki kode nomor sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi

penggunaannya. Berikut merupakan kode nomor sesuai dengan jenis plastinya :

(_'.) C?.) L3.) L‘.)L‘“‘.) LS.) U.)

PETE HODPE PVC LODPE PP OTHER

Gambar 8. Nomor kode plastik(Sumber : Kurniawan,2012)
Plastik mempunyai kode-kode pada setiap jenisnya sehingga dengan kode
dapat membedakan jenis plastik dengan plastik lainnya.Jenis plastik yang

berbeda-beda mempunyai penggunaan yang juga berbeda-beda.Berikut adalah



jenis plastik dengan kodenya masing-masing dengan penggunaan yang juga

berbeda-beda.

Tabel 1. Jenis Plastik, Kode dan Penggunaanya
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No Jenis Plastik Penggunaan
Kode
1 | PET (Polyethylene Botol kemasan air mineral, botol minyak
terephthalate goreng, jus, botol sambal, botol obat dan
botol kosmetik.
2 | HDPE (High Density | Botol obat, botol susu cair, jerigen pelumas,
Polyethylene) dan botol kosmetik
3 | PVC (Polyvinyl Pipa selang air, pipa bangunan, mainan,taplak
Cloride) meja dari plastik, botol sampo, botol sambal.
4 | LDPE (Low-density Kantong kresek, tutup plastik, plastik
Polyethylene) pembungkus daging beku, dan berbagai
plastik tipis lainnya.
5 | PP (Polypropilene) Cup plastik, tutup botol plastik, gelas plastik
atau tempat makan dari Styrofoam
6 | PS (Polystirene) Kotak CD, sendok dan garpu plastik, gelas
plastik, atau tempat
makanan dari styrofoam, dan tempat makan
plastik transparan
7 | Other (O) jenis plastik | Botol susu bayi, plastik kemasan, gallon air
lain minum, suku
cadang mobil, alat-alat rumah tangga,
komputer, alat-alat
elektronik, sikat gigi, dan mainan lego

Sumber : Kurniawan, 2012

1. Sifat Thermal Bahan Plastik

Sifat thermal pada masing-masing plastik sangat penting dalam proses

pembuatan bahan komposit atau untuk didaur ulang. Sifat-sifat thermal yang perlu

diperhatikan untuk jenis plastik adalah seperti titik lebur (Tm), temperatur transisi

(Tg) dan temperatur dekomposisi. Temperatur transisi merupakan temperatur

yang mengenai plastik maka akan mengalamai perenggangan struktur pada plastik

sehingga terjadinya perubahan kondisi dari kondisi kaku menjadi lebih fleksibel.
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Selain plastik memiliki titik lebur, plastik juga akan mengalami perbesaran
volume sehingga molekul penyusun plastik akan bergerak lebih bebas yang
ditandai dengan kelenturan plastik mengalami peningkatan. Temperatur lebur
merupakan suatu kondisi dimana plastik diberikan temperature tertentu maka
plastik akan perlahan melunak dan akhinya menjadi cair. Temperatur dekomposisi
merupakan suatu kondisi dimana plastik diberikan temperatur tertentu maka akan
terjadi perubahan transisi dari proses pencairan. Jika suhu dinaikkan dari
temperatur lebur maka plastik akan mudah mencair dan mengalir sehingga
strukturnya akan mengalami dekomposisi. Dekomposisi ini terjadi karena adanya
energi thermal yang melampaui dari energi yang mengikat rantai molekul plastik.
Secara umum plastik merupakan polimer yang akan mengalami dekomposisi pada
suhu di atas 1,5 kali dari temperatur transisinya (Budiyantoro, 2010). Berikut
merupakan data sifat thermal yang dimiliki oleh masing-masing plastik yang perlu
diperhatikan pada saat proses daur ulang bisa dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Data Temperatur Transisi dan Temperatur Lebur Plastik

Jenis Bahan Tm (°C) Tg (°C) | Temperatur kerja
mak. (°C)

PP 168 5 80
HDPE 134 -110 82
LDPE 330 -115 260
PA 260 50 100
PET 250 70 100
ABS - 110 85
PS - 90 70
PMMA - 100 85
PC - 150 246
PVC - 90 71

Sumber: Budiyantoro, 2010

Berdasarkan tabel sifat-sifat thermal yang dimiliki oleh plastik dengan

melihat titik lebur (Tm) dan temperatur transisi (Tg) yang dimiliki oleh masing-
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masing jenis plastik maka akan menjadi patokan untuk melakukan daur ulang
dengan melihat suhu yang akan digunakan seperti yang dijelaskan dari tabel
masing-masing plastik juga memiliki suhu maksimal yang bisa digunakan pada
saat proses daur ulang yang akan dilakukan.
2. Daur Ulang Sampah Plastik

Daur ulang merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mengolah
kembali barang-barang atau bahan-bahan yang dianggap sudah tidak dipakai dan
tidak memiliki nilai jual lagi. Melalui proses fisik dan kimiawi atau keduanya
ssehingga dari barang-barang yang tidak terpakai tadi (limbah) dapat
dimanfaatkan atau diperjualbelikan kembali. Proses daur ulang sampah plastik
(recyle) dapat digolongkan menjadi empat cara yaitu daur ulang primer, daur
ulang sekunder, daur ulang tersier dan daur ulang quarter. Daur ulang dengan cara
daur primer merupakan daur ulang limbah plastik sehingga menjadi produk yang
serupa dengan bentuk produk aslinya. Daur ulang dengan cara daur primer ini
menggunakan plastik yang bersih, tidak terkontaminasi dengan material-material
lain dan terdiri dari satu jenis plastik saja. Daur ulang sekunder adalah daur ulang
yang meghasilkan sebuah produk yang sejenis dengan produk aslinya namun
memiliki kualitas dibawahnya. Daur ulang dengan cara daur tersier merupakan
daur ulang pada sampah plastik yang menghasilkan produk seperti bahan-bahan
kimia atau menjadi bahan bakar. Sedangkan daur ulang quarter merupakan daur
ulang pada sampah plastik yang digunakan untuk proses mendapatkan energi yang
terkandung di dalam plastik tersebut (Kumar dkk, 2011). Jadi penggunaan sampah

plastik untuk pembuatan komposit yang dapat digunakan sebagai bahan matrik
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pada komposit sangat efektif karena selain ketersediaannya yang melimpah plastik
ini mudah untuk didaur ulang sehingga akan sangat terpakai untuk pembuatan
bahan komposit.
D. Perbedaan Karakteristik Plastik PE, PP, dan LDPE

1. Polystirene (PE)

Polystyrene adalah hasil polimerisasi dai monomer-monomer stirena,
dimana monomer stirena didapat dari hasil proses dehidrogenisasi dari etil
benzene dengan bantuan katalis, sedangkan etil benzenenya sendiri merupakan
hasil reaksi antara etilene denga benzene dengan bantuan katalis (Iman Mujiarto,
2005).Karakteristik PE adalah titik lebur PE lebih rendah, kekakuan, kekerasan,
kekuatan tinggi, penyerapan air rendah, memiliki sifat listrik yang baik, dan tahan
terhadap radiasi. Karakteristik plastik Polyeterine adalah :

a. Rumus kimia : (CgHg)n

b. Kepadatan : 0,96-1.04 g/cm?®

c. Titik lebur : 240°C

d. Konduktivitas termal : 0,333 W

e. Kode nomor daur ulang : 6

—h

Suhu cetak : 180°C
Sifat-sifat umum yang dimiliki Polystirene :
a. Sifat Mekanis
Sifat mekanis yang menonjol dari bahan ini adalah kaku, keras, mempunyai
bunyi seperti metallic bila dijatuhkan.

b. Ketahanan terhadap bahan kimia
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Ketahanan PE terhadap bahan-bahan kimia umumnya tidak sebaik ketahan
dari plastik lainnya.

c. Abrasion resistance

Polystirene  mempunyai kekuatan permukaan relative lebih keras
dibandingkan dengan jenis termoplastik yang lain.

d. Ketahanan panas

Polystirene mempunyai softening point rendah (90°C) sehinggan PE tidak

digunakan untuk pemakaian suhu tinggi.
2. Polyprophylene (PP)

Polyprophylene merupakan polimer kristalin yang dihasilkan dari proses
polimerisasi gas propilena (Iman Mujiarto, 2005).. Karakteristik yang dimiliki
plastik Polyprophylene adalah :

a. Nama teknis : Polyprophylene
b. Formula Kimia : (CsHs) n

c. Kode daur ulang : 5

d. Suhu meleleh : 130°C

e. Suhu cetakan : 32-66°C

f. Suhu defleksi panas : 100°C
g. Kekuatan tarik : 32 MPa

h. Kekuatan lentur : 41 N/mm

i. Berat jenis: 0,91

Sifat-sifat umum yang dimiliki PP :
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a. Mudah menyebabkan fraktur lebur, kontak jangka panjang logam panas
mudabh terurai.

b. Fluiditas yang baik tetapi rentang penyusutan dan nilai penyusutan besar,
mudah penyok dan deformasi mudah terjadi.

c. Kecepatan pendingin cepat, ketika suhu cetakan lebih rendah dari 50°C
bagian-bagian plastik tidak mulus dan pengelasan tidak mudah sehingga
mudah bengkok.

d. Ketebalan dinding plastik harus seragam untuk menghindari kekurangan
bahan dan sudut tajam untuk mencegah konsentrasi tegangan.

3. Low Density Polyethylene (LDPE)

LDPE merupakan termoplastik yang terbuat dari minyak bumi
menggunakan tekanan tinggi dan polimerisasi radikal bebas. Karakteristik plastik

LDPE adalah :

o))

. Rumus kimia : (C2Ha)n
b. Kode daur ulang : 4

c. Titik lebur : 130°C

d. Kuat tarik : 5 MPa

e. Kerapatan : 0,90 g/cm?®
f. Berat jenis : 0,85 g/m

g. Kekuatan : lemah

-

. Fleksibelitas : kurang fleksibel
Sifat-sifat umum yang dimiliki LDPE :

a. Ketahanan terhadap bahan kimia



b. Tidak ada kerusakan dari asam, basa, alkohol dan ester.

c. Dapat bertahan pada suhu 90°C dengan waktu yang tidak terlalu lama.
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Perbedaan dari ketiga jenis plastik PE, PP, dan LDPE dapat dilihat dari

Tabel temperatur leleh proses termoplastik berikut :

Tabel 3. Temperatur Leleh Proses Termoplastik

Processing Temperatur Rate

Plastik Titik Leleh (°C) Titik kristalisasi (°F)
PE 180-260 356-500
PP 200-300 397-572
LDPE 160-240 320-464

(Sumber : Iman Mujianto, 2005)

Berdasarkan Tabel dapat dilihat plastik PP mempunyai titik leleh yang
cukup tinggi yaitu (200-300°C), sedangkan titik kristalisasinya antara (397-572
°C).PP mempunyai ketahan terhadap bahan kimia yang tinggi tetapi ketahanannya
rendah.

E. Serat

Serat secara umum dapat terbagi menjadi dua macam yaitu serat alam dan
serat sintesis.Serat sintesis memiliki banyak kelebihan yaitu sifat dan ukurannya
yang relatife seragam, kekuatan serat yang dihasilkan bergantung pada panjang
serat.Serat alam yang biasa digunakan adalah serat dari tumbuh-tumbuhan. Serat
tumbuhan adalah serat yang bahan pokoknya berasal dari tumbuh-tumbuhan yang
dikelompokkan dari beberapa bagian yaitu: serat biji, serat batang dan serat daun.

Serat alami (natural fiber) merupakan serat yang berasal dari alam langsung
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(bukan bahan buatan atau rekayasa dari manusia).Keuntungan mendasar yang
dimiliki oleh serat alami adalah jumlahnya yang sangat berlimpah, memiliki
specific cost yang rendah, dapat diperbaruhi atau didaur ulang, dan tidak
mencemari lingkungan (Nurdin,dkk 2011). Serat alami biasanya didapatkan dari
serat-serat tumbuhan seperti serat sabut kelapa, serat bambu, serat tandan kelapa
sawit, serat pohon pisang, serat nanas dan banyak lainnya. Biasanya sebelum
digunakan sebagai bahan serat dari komposit, sebelum dijadikan komposit terlebih
dahulu serat alami diberikan perlakuan menggunakan cairan kimia seperti
NaOH.Perlakuan alkali serat ini sangat berpengaruh secara signifikan terhadap
kekuatan bahan dan modulus tarik komposit. Kekuatan dan modulus tarik
tertinggi diperoleh untuk komposit dengan perlakuan alkali serat selama 2 jam
(Jamasri dkk, 2005). Hal ini bertujuan untuk mengurangi kadar air dan juga
meningkatkan ikatan dengan matrik yang akan digunakan.

Penelitian dan penggunaan serat alami sebagai bahan pembuatan komposit
sudah berkembang sangat pesat karena serat alami mempunyai banyak
keunggulan dibandingkan serat buatan (sintetic) seperti beratnya yang lebih ringan
dan dapat diolah secara alami dan juga ramah lingkungan.Serat alami juga
merupakan bahan yang terbarukan dan mempunyai kekakuan dan kekuatan yang
relatife lebih tinggi dan tidak menyebabkan iritasi pada kulit (Oksman dkk, 2003).
Penggunaan serat alami memiliki fungsi utama yaitu untuk menentukan
karakteristik bahan komposit seperti kekuatan, kekakuan serta sifat-sifat mekanik.
Bentuk serat ada dua macam vyaitu serat panjang dan serat yang pendek karena

menentukan sifat mekanik yang akan dihasilkan dari komposit. Bahan pengisi
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serat ini digunakan untuk menahan sebagian besar gaya yang bekerja pada bahan
komposit. Komposi serat mempunyai banyak keunggulan sehingga sudah banyak
dipakai untuk bahan produk.Bahan komposit serat terdiri dari dua macam, yaitu
serat panjang (continuos fiber) dan serat pendek (short fiber atau whisker).
Penggunaan bahan komposit berbahan dasar serat sangat efisien dalam menerima
beban dan gaya apabila dibebani serat yang searah, sebaliknya bahan komposit
sangat lemah apabila dibebani serat dengan arah yang tegak (Hadi, 2000).
Komposit serat yang pendek tetapi memiliki orientasi yang benar maka akan
menghasilkan kekuatan yang baik dan lebih besar dibandingkan continous fiber
atau serat panjang. Hal ini karena produksi cacat pada permukaan serat yang
pendek yang lebih rendah, sehingga kekuatannya dapat mencapai kekuatan
teoritisnya. Faktor yang mempengaruhi panjang serat atau chopped fiber
composites adala critical length (panjang kritis) panjang serat yang minimum
mempengaruhi tegangan untuk mencapai tegangan saat mencapai patah yang
tinggi. Jadi, pada pembuatan komposit ini panjang serat yang digunakan dapat
mempengaruhi kekuatan dari bahan komposit dan juga komposisi serat alami juga
mempengaruhi dari kekuatan komposit yang akan dibuat karena serat alami yang
memiliki kandungan-kandungan seperti zat-zat penguat juga menghasilkan sifat
mekanik komposit yang memiliki kekuatan yang baik.
F. Serat Sabut Kelapa

Kelapa merupakan tanaman perkebunan/industry berupa pohon batang lurus
dari family Palmae.Tanaman kelapa (Cocus nucifera L) merupakan tanaman

serbaguna atau tanaman yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.Seluruh
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bagian pohon kelapa dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia, sehingga
pohon ini sering disebut pohon kehidupan (tree of life) karena hamper seluruh
bagian dari pohon, akar, batang, daun dan buahnya dapat dipergunakan untuk
kehidupan manusia sehari-hari.Unsur pada buah kelapa yaitu sabut kelapa diambil
setelah pengangkatan daging kelapa dan digunakan dalam industri sabut untuk
pembuatan benang dan produk-produk berbasis coir seperti karpet, tikar dari kulit
dan sabut sekitar 20-30%.Serat putih (yang lebih lentur) yang diperoleh dari
kelapa hijau, serat coklat yang diperoleh dengan pemanenan kelapa matang
dipanen setelah 6-10 bulan pada tanaman (Romels dkk, 2011).

Serat sabut kelapa dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu serat berwarna putih
dan serat berwarna coklat.Serat kelapa yang berwarna putih diperoleh dari buah
kelapa yang belum sempurna matang.Serat ini memiliki struktur yang lebih halus
dan memiliki warna yang lebih cerah.Sedangkan serat yang berwarna coklat
diperoleh dari buah kelapa yang telah matang.Untuk memperoleh serat dari buah
kelapa maka perlu direndam di dalam air atau larutan NaOH agar serat dapat
terpisah dari sabut kelapa.Serat sabut kelapa memiliki komposisi kimia yang dapat
dimanfaatkan dalam pembuatan komposit. Berikut merupakan komposisi kimia
serat sabut kelapa :

Tabel 4. Komposisi Kimia Serat Sabut Kelapa

Kandungan Presentase (%)
Cellulosa 32-43
Hemicellulosa 0,15-0,25
Lignin 40-45
Pectin 3-4
Kelembaban 8

Sumber :Lugman Farug, 2008
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Struktur serat ditentukan oleh dimensi dan pengaturan sel-sel berbagai unit
dan juga mempengaruhi sifat serat.Serat adalah sel yang memanjang dengan ujung
runcing dan dinding sel berlignin yang tebal.Bagian penampang dari sel unit sel
dalam serat memiliki pusat berongga yang dikenal sebagai lumen dan bahwa
bentuk dan ukuran yang tergantung pada dua faktor seperti ketebalan dari dinding
sel dan sumber serat.Rongga berfungsi sebagai isolator akustik dan thermal
sehingga menurunkan bulk density serat.Berikut merupakan gambar irisan sel

serat sabut kelapa.

Gambar 10. Irisan sel serat sabut kelapa (Sumber : Made Astika, 2013)
Komposisi kimia dari serat sabut kelapa terdiri atas selulosa, lignin,
pyroligneous, acid, gas, arang, ter, tannin dan potassium. Berdasarkan sifat fisis
dari sabut kelapa dapat dilihat :
1. Serat dari sabut kelapa terdiri dari serat yang kasar, halus dan tidak kaku.
2. Mutu dari serat dilihat dari warna serat dan ketebalan dari serat.
3. Mengandung unsur kayu seperti lignin, suberin, kutin, tannin dan zat lilin.
Berdasarkan sifat mekanik dari serat sabut kelapa dapat dilihat yaitu :
1. Kekuatan tarik yang dihasilkan dari serat yang kasar dan halus berbeda.

2. Mudah rapuh.
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3. Bersifat lebih lentur ( Zainal.M dan Yulius, 2005).

Serat sabut kelapa juga memiliki sifat-sifat mekanik yang juga berperan
penting pada pembuatan komposit, sehingga menghasilkan material komposit
yang memiliki kualitas baik.Sifat-sifat mekanik yang dimiki oleh serat sabut
kelapa seperti modulus elastisitas (Modulus Young), tegangan, dan regangan serat
yang dipengaruhi oleh struktur, komposisi, dan jumlah cacat pada serat sabut
kelapa. Pada tabel berikut merupakan sifat mekanik yang serat sabut kelapa antara
lain :

Tabel 5. Sifat Mekanik Serat Sabut Kelapa

Mechanical Properties Coconut Coir Fibre
Density (g/cm®) 1.2
Elongation at break (%) 30
Tensile Strength (MPa) 175
Young Modulus (GPa) 4-6
Water absorption (%) 130-180

Sumber : Romels (2011)
G. Sifat- Sifat Mekanik
Sifat mekanik merupakan kemampuan suatu bahan/komponen untuk
menerima  beban/gaya/energi  tanpa  menimbulkan  kerusakan  pada
bahan/komponen tersebut.Sedangkan sifat mekanik suatu bahan/material
merupakan sifat logam yang dikaitkan dengan kelakuan logam tersebut jika
dibebani dengan bahan mekanik. Menurut Lawrence (1992 : 7) diantara sifat-sifat

mekanik bahan dapat dilihat dari tabel berikut :
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Sifat atau Lambang Defenisi Satuan
Karakteristik Sl Britania
Tegangan S Gaya/Satuan Luas (F/A) pascal* | psi*
(N*/m?) | lbf/in.?
Regangan E Fraksi deformasi (AL/L) - -
Modulus E Tegangan/regangan elastic | Pascal | Psi
elastisitas
Kekuatan : Tegangan pada waktu
gagal/patah/putus
Luluh Sy Ketahanan terhadap | Pascal | Psi
deformasi plastik mula
Tarik St Kekuatan maksimum | Pascal Psi
(berdasarkan ukuran mula)
Keuletan Besar deformasi plastik
sampai patah
Perpanjangan er (Li—Lo) / Lo 8 8
Susut R dari A (Ao— Ay) I Ao § §
penampang
Ketangguhan Energi yang diperlukan | Joule ft-1b
sehingga terjadi patahan
Kekerasan™ Ketahan terhadap Satuan
deformasi plastic Britania

Sumber : Lawrence, 1992

Keterangan :

+ 1 pascal (Pa) = 1 Newton/m? = 0.145 x 103psi ; 1000 psi = 6.849 MPa.

+ Beban sebesar 1 kg massa menghasilkan gaya F sebesar 9.8 newton (N) akibat

gravitasi.

Dikenal tiga cara untuk menentukan kekerasan :

+ Brinell (BHN) Disini dipergunakan suatu penekanan yang besar. Kekerasan

dikaitkan dengan diameter (1 sampai 4 mm) penekan.

+ Rockwell (R) Disini dipergunakan suatu penekan yang kecil. Kekerasan

dikaitkan dengan kedalaman indentasi.
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+ Vickers (DPH) Disini dipergunakan penekan intan berbentuk piramida. Beban
yang kecil dapat dipergunakan untuk mengukur kekerasan.
§ Tidak terdimensi, penentuan berdasarkan ukuran mula (0) dan akhir (f)
(biasanya dinyatakan dengan persen).
Berdasarkan tabel di atas dapat dirincikan beberapa sifat mekanik sebagai
berikut :
1. Modulus Elastisitas
Modulus Elastisitasadalah bahan yang mudah diregangkan serta cenderung
kembali kekeadaan semula dengan mengenakan gaya reaksi elastisitas atas gaya
tegangan yang meregangkannya. Sedangkan menurut Matheus (2011), elastisitas
adalah sifat benda yang berdeformasi sementara, tanpa perubahan yang permanen,
yaitu sifat untuk melawan deformasi yang terjadi. Sebuah benda dapat dikatakan
berelastis secara sempurna jika setelah gaya yang diberikan penyebab perubahan
bentuk dihilangkan maka benda akan kembali kebentuk semula. Elastisitas suatu
benda tersebut terjadi karena adanya tegangan dan regangan yang terjadi saat gaya
diberikan. Tegangan merupakan perubahan suatu benda karena pengaruh gaya (F)

terhadap luas penampang (A) yang dapat dirumuskan dengan persamaan berikut :

A ©)
Keterangan :
o~ = Tegangan (N/m?) / (Pa)
F = Gaya (N)

A = Luas Permukaan (m?)
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Regangan merupakan perubahan bentuk, ukuran dan panjang suatu benda

akibat adanya tegangan yang dapat dirumuskan dengan persamaan berikut :

(4)

Keterangan :

s = Regangan (N/m?)

lo =Panjang mula (m)

Al = Perubahan panjang (m)

Nilai modulus elastisitas suatu benda dapat dilihat dari Grafik hubungan

tegangan dan regangan sebagai berikut :

g 4 Batas patah
3 ¢
- B

§’ A \Batas elastis

=

k: N

Batas kesebandingan

.

Regangan (Strain)

Gambar 12. Tegangan terhadap Regangan(Sumber : Matheus, 2011)
Berdasarkan grafik di atas menunjukkan adanya hubungan tegangan

terhadap regangan yang terjadi untuk menentukan modulus elastisitas suatu bahan

dapat ditentukan menggunakan persamaan berikut :

E_C
& (5)

Keterangan :

E = Modulus Elastisitas (Mpa)
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o = Tegangan (N/mm?)
#= Regangan (N/mm?)

Pada grafik tersebut linear sampai titik A, yang membuktikan berlakunya
Hukum Hooke dimana regangan berubah secara linear terhadap tegangan. Pada
titik B merupakan batas elastik suatu benda, dimana apabila suatu benda ditarik
melampaui batas titik elastik ini maka benda tidak akan mengalami perubahan
atau tetap. Jika gaya yang diberikan diperbesar maka benda akan mengalami
kerusakan atau patah pada titik C. Daerah linear dari grafik di atas merupakan
akibat gaya yang diberikan berupa tarikan atau tekanan (kompresi).

2. Kekuatan

Kekuatan merupakan ketahanan suatu bahan terhadap deformasi plastik
yang disebut juga dengan kekuatan luluh, kuat lentur, dan kekuatan
tarik.Kekuatan luluh (Sy) adalah tegangan yang diperlukan untuk menghasilkan
regangan plastik.

a. Kuat Lentur (Bending)

Kuat lentur (Bending) merupakan kekuatan suatu benda pada saat diberikan
gaya sampai kepada titik batas patah benda tersebut. Jika suatu benda diberikan
gaya atau tekanan maka benda tersebut dan tidak mengalami kerusakan atau
patah, maka disitulah titik kelenturan benda tersebut. Dari penelitian-penelitian
yang sudah dianalisis maka, pengujian kekuatan lentur pada benda banyak
digunakan untuk melihat ketahanan benda yang sudah dibuat contohnya seperti
pembuatan komposit.Menurut Jonathan, dkk (2013), pengujian kekuatan

lentur/bending bertujuan untuk mengetahui ketahanan komposit terhadap
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pembebanan pada titik lentur. Di samping itu pengujian ini juga dimaksud untuk
mengetahui keelastisitasan suatu bahan. Pada proses pengujian ini, sampel yang
akan diuji diberikan pembebanan yang arahnya tegak lurus terhadap arah
penguatan serat. Pengujian kekuatan lentur memakai Standar ASTM D 6110 dapat
dilihat dari Gambar penampang uji bending, berikut ini :

’l

[/\ r | /\l = I d

Gambar 13. Penampang Uji Bending/Kuat Lentur (Sumber : Jonathan, dkk, 2013)

Berdasarkan Gambar 13. Di atas dapat dilihat pada proses pengujian kuat
lentur benda, benda diletakkan pada titik tumpuan dengan memperhatika jarak (L)
pada penampang benda uji, kemudian specimen yang akan diuji diberikan beban
(P) dan benda yang akan diuji disesuaikan dengan lebar (b) dan tebal (d) sesuai
penampang uji pada alat. Nilai kuat lentur suatu benda uji dapat ditentukan

dengan persamaan berikut ini (Suhendra, 2017) :

P.a
f= o
b ©)

Keterangan :

f. = Kuat Lentur benda uji (Mpa)

P = Beban maksimum pada saat pengujian (N)

L = Jarak bentang antara dua garis perletakan (mm)

b = Lebar patah horizontal (mm)
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h = Lebar patah vertikal (mm)
a = Jarak antara penampang (mm)

Kekuatan lentur pada benda yang diuji merupakan nilai yang didapatkan
karena adanya pengaruh tekanan atau tarikan pada benda tersebut saat diberikan
beban atau gaya. Oleh karena itu untuk menentukan kuat lentur suatu benda dapat
dilihat dengan pengujian menggunakan alat Universal Testing Machine yaitu alat
yang digunakan untuk menguji tegangan tarik dan kuat tekan suatu benda yang
akan diuji. Universal Testing Machine dapat menguji bahan atau material padat,
seperti plastik, logam, besi, aluminium, kayu, tali, benang, dan kertas.Parameter
yang dihasilkan dari uji tarik maupun uji takan adalah Modulus elastisitas, kuat
lentur, kekuatan putus, regangan, dan tegangan. Alat Universal Testing Machine

dapat dilihat pada Gambar 13 berikut :

Gambar 14. Alat Universal Testing Machine (Sumber : Indra S & Suhendar,
2016)

Berdasarkan Gambar 13. Di atas cara kerja dari alat Universal Testing
Machine ini terbagi menjadi 2 yaitu uji tarik (Tensile Test) dan uji tekan
(Compression Test). Pada pengujian untuk uji tarik (Tensile Tes) memerlukan
bahan atau material yang mempunyai bentuk yang panjang dan penempatan
bahan/material diletakkan pada bagian atas dari UTM, yaitu dibwah top plate,

kemudian dikunci dengan cara memutar, setelah dipastikan dikunci dengan baik
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barulah mesin dihidupkan. Cara kerja uji tarik ini dapat dilihat dari Gambar
penempatan material untuk Tensile Tes berikut ini :

Gambar 15. Penempatan Material untuk Tensile
Test(Sumber:https://www.testingindonesia.com)

Berdasarkan Gmbar 16. Di atas dapat dilihat bahwa prinsip dari alat uji ini
adalah plate pada bagian tengah akan menarik bahan/material sampai putus
kemudian pada parameter akan menunjukkan seberapa maksimal kekuatan sampai
bahan/material tersebut putus. Panjang bahan/material dapat dilihat dengan
mengukur panjang sebelum dan sesudah material diuji. Sedangkan prinsip kerja
untuk uji tekan hamper sama dengan uji tarik, namun disini bahan/material
diletakkan pada bawah plate dan menekan material/bahan tersebut ampai retak
dan dapat melihat parameter yang ada. Data yang langsung diperoleh oleh
Universal Testing Machine adalah perubahan panjang sampel terhadap besar gaya
yang diberikan. Hasil akan dikonversi ke dalam bentuk grafik strain-strength.
Sehingga dengan adanya perbandingan tegangan dan regangan ini maka
didapatkanlah nilai modulus elastisitas dan kuat lentur pada suatu bahan/material.

b. Kekuatan tarik
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Kuat tarik merupakan tegangan yang diperlukan berdasarkan luas
penampang yang mengecil pada waktu beban maksimum yang dilampaui hingga
bahan tersebut patah.Berikut merupakan skema percobaan kekuatan tarik. Kuat
tarik dari suatu benda uji dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan

berikut (Gugun Gundara, dkk : 2019).

.-F
A (7)

Keterangan :
St = Tegangan tarik uji (MPa)
F = Gaya yang diberikan (N)
A = Luas Penampang (mm?)
c. Kuat Tekan
Kuat Tekan merupakan tegangan yang diberikan untuk mengukur berapa
banyak beban yang dapat ditanggung oleh suatu material yang diuji. Berikut

merupakan persamaan yang dapat menentukan nilai dari kuat tekan dari benda uji

KT =

>| T

(8)
Keterangan :

KT = Kuat Tekan (MPa)

F = Gaya (N)

A = Luas Penampang (mm)
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3. Keuletan
Keuletan merupakan besarnya regangan plastik hingga terjadi patahan (ef)
yang dapat dinyatakan dalam presentase perpanjangan (percent elongation) yang
tidak berdimensi (LrLo) atau (AL/Lo) yang menyatakan deformasi plastik pada
umumnya terjadi pada daerah yang susut, jadi perpanjangan tergantung pada
panjang ukur. Susut penampang (Ao — As) pada titik yang patah. Bahan yang ulet
biasanya memiliki penyusutan yang besar sebelum patah.Perpanjangan
merupakan ukuran regangan plastik sedangkan penyusutan penampang
merupakan ukuran, susut plastik.
4. Kekerasan
Kekerasan merupakan ketahanan suatu bahan terhadap penetrasi pada
permukaanya. Kekerasan dapat di uji menggunakan 2 alat uji kekerasan
berdasarkan bilangannya sebagai berikut :

a. Bilangan kekerasan Brinell (BKB) merupakan suatu indeks kekerasan
yang dihitung dari luas daerah lekukkan yang ditimbulkan oleh
penekanan pusat yang besar. Lekukan disebebkan oleh bola baja karbida
tungsten yang keras pada beban standar.

b. Kekerasan Rockwell (R) merupakan indeks kekerasan yang menghitung
kedalaman penetrasi suatu penekanan standar yang kecil.

H. Pengaruh KomposisiSerat Terhadap Kuat Lentur dan Kuat Tarik

Komposit merupakan suatu bahan yang terbuat dari dua buah atau lebih

bahan yang memiliki sifat yang berbeda-beda yaitu serat dan matrik.Bahan

komposit dikatakan memiliki sifat mekanik kuat lentur dan kuat tarik yang baik
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jika serat yang digunakan memiliki kandungan kimia yang berfungi sebagai
penguat seperti hemiselulosa, lignin, selulosa dan matrik yang berfungi sebagai
pengikat yang dapat mengikat serat seperti bahan polimer yaitu
plastik.Penggunaan serat dan matrik pada pembuatan komposit memiliki variasi
atau komposisi yang sesuai sehingga dihasilkan komposit yang memiliki sifat
mekanik yang sesuai standar pembuatan komposit yang ingin dibuat.Penggunaan
serat sebagai penguat juga berperan penting dalam pembuatan komposit karena
juga menentukan kekuatan bahan komposit. Pada hasil penelitian yang sudah
dilakukan menjelaskan bahwa semakin besar fraksi volume serat maka semakin
tinggi pula tegangan atau kuat tarik, modulus elastisitas, dan kekuatan bendingnya
(kuat lentur) (Budi, 2011). Penggunaan serat yang memiliki kandungan-
kandungan penguat seperti hemisellulosa, sellulosa, dan lignin sangat diperlukan
pada pembuatan komposit. Jika penggunaan serat sebagai penguat digunakan
dalam volume yang besar maka akan menghasilkan penguatan yang besar pula
pada bahan komposit, contohnya seperti kuat lentur dan kuat tarik.

Menurut Lawrence (1992 : 541), penguatan yang besar akan membuat
komposit itu lebih efektif dengan penguatan yang lebih besar. Serat sebagai
penguat dan matriks harus saling berkesinambungan sehingga matriks dapat
bergerak bebas pada permukaan yang luas sehingga tegangan yang masuk juga
akan lebih rendah sehingga akan meminimumkan terjadinya patah pada bahan
komposit sehingga komposit yang dibuat memiliki kualitas yang baik. Maka
penggunaan serat pada pembuatan komposit dengan variasi yang besar maka

kekuatan yang dihasilkan pada bahan komposit juga akan besar seperti kuat lentur
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dan kuat tarik. Jadi penambahan serat pada pembuatan komposit sangat
mempengaruhi kekuatan pada bahan komposit yaitu jika serat yang digunakan
pada fraksi volume yang besar maka kekuatan komposit yang dihasilkan juga
besar sepert kuat lentur dan kuat tarik.

I. Pengaruh Konsentrasi Alkali, Lama Perendaman Serat Pada Larutan
Alkali dan Panjang SeratTerhadap Kuat Lentur dan Kuat Tarik

Serat yang digunakan pada pembuatan komposit pada umunya
menggunakan serat yang berasal dari alam yang terkontaminasi langsung dengan
lingkungan yang kuraang bersih contohnya serat sabut kelapa. Permukaan serat
sabut kelapa yang banyak mengandung banyak kotoran yang akan mempengaruhi
proses perakitan dengan matrik. Salah satu cara yang banyak digunakan untuk
menghilangkan kotoran-kotoran pada permukaan serat ialah proses perlakuan
alkali dengan variasi presentase konsentrasi dan lama perendaman.

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan dengan
konsentrasi 15% pada variasi 1, 3, 5, 7, 9, dan 11 jam, pada perendaman 3 jam
ukuran serat sabut kelapa mulai mengalami pembesaran hingga 50,98%
dibandingkan sebelum direndam (Arsyad M, dkk : 2015). Sedangkan menurut
Hartanto (2009) semakin kecil diameter serat maka semakin kuat bahan komposit
yang dihasilkan, karena minimnya cacat pada material komposit. Jadi pada hasil
penelitian tersebut memperlihatkan perendaman serat selama rentang 1 sampai 3
jam merupakan perendaman yang optimal untuk menghasilkan kuat lentur dan
kuat tarik yang maksimum. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa
perlakuan alkali terhadap serat mampu menghilangkan lapisan seperti lilin di

permukaan serat sehingga serat dan resin memiliki ikatan yang kuat. Serat yang
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diberikan perlakuan alkali memiliki kekuatan yang tinggi dibandingkan dengn
komposit yang diperkuat serat tanpa perlakuan alkali (Jorhans J, dkk : 2015).

Perendaman alkali dapat meningkatkan kekuatan tarik komposit serat,
karena menurut Maryanti,dkk (2011) komposit yang diperkuat dengan serat tanpa
perlakuan alkalisasi maka ikatan antara serat dan resin menjadi tidak sempurna
karena terhalang lapisan yang menyerupai lilin dipermukaan serat. Sejalan dengan
Maryanti, dkk (2011), Goud dan Rao (2011) juga membuktikan bahwa skin
berbahan dasar serat yang diperlakukan dengan perendaman NaOH mempunyai
nilai kuat tarik lebih besar dibandingkan tanpa perlakuan alkali. Alkali yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah NaOH kristal dengan kadar 5% terhadap
pelarutan air.

Selain perlakuan alkali dan fraksi volume faktor panjang serat juga
mempengaruhi kekuatan tarik komposit. Hussain, dkk (2011) dan Lokantara, dkk
(2010), penelitian mereka menyatakan bahwa semakin pendek serat maka
kekuatan tarik dan kuat lenturakan meningkat. Lokantara dkk (2010) mengatakan
bahwa serat pendek mempunyai kekuatan tarik yang lebih besar karena serat
pendek dapat terdistribusi dengan baik dan merata pada waktu proses pembuatan
komposit, panjang serat optimal yang digunakan 200 mm sehingga lebih baik
dalam membagi beban. Oleh karena itu untuk mendapatkan nilai kuat tarik yang
optimum perlu dilakukan eksperimen guna mendapatkan kombinasi faktor yang
optimum dan mengetahui interasi antar faktor tersebut.

J. MetodePembuatan Komposit dengan Hot Press

1. Metode Hot Press



43

Metode Hot Press merupakan suatu alat yang dirancang untuk mengerjakan
penekanan panas yang dapat di aplikasikan untuk pengerjaan pembuatan produk
metal, plastik, dan pemadatan partikel dan serat menjadi papan komposit dan lain-
lain (Rizal Hanifi, dkk 2019). Beberapa riset yang menggunakan mekanisme
pembentukan dibawah temperatur dan tekanan tinggi seperti hot press
memberikan hasil komposit dengan kepadatan serta kekuatan mekanis yang lebih
tinggi dibandingkan dengan coventional sintering, dimana terjadi penurunan
porositas dan kenaikkan densitas serta kekuatan ikatan permukaan (Sayed
Mustofa dkk, 2011). Parameter proses yang perlu diperhatikan pada hot press
metalurgi serbuk antara lain temperature, ukuran partikel dan fraksi volume
material penguat. Peningkatan temperatur hot press akan menghasilkan kekerasan
dan kekuatan yang semakin tinggi dan keausan yang semakin rendah (M. Zainuri,
dkk 2009). Di pihak lain proses pembuatan komposit menggunakan metode hot
press dapat meningkatkan hasil cor dengan meningkatkan densitas serta
meningkatkan ikatan permukaan bahan pembentuk (Hasan Callioglu dkk, 2011).
Metode ini banyak digunakan oleh peneliti-peneliti sebelumnya karena proses
tekan pada saat mencetak bahan komposit menggunkan temperatur sehingga
metode ini menjadi metode yang baik dalam mencetak bahan komposit.

2. Metode VARI

Metode VARI adalah salah satu metode pembuatan komposit dimana
komposit dibuat di dalam mould yang tertutup diruang vakum sehingga terjadi
perbedaan tekanan udara antara udara luar dan udara dalam sehingga bahan

komposit akan ditekan sampai merata dan juga menarik keluar sisia-sisa atau
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kelebihan pada pembuatan komposit (Abubakar, 2018). Metode ini membuat
bahan komposit yang akan dicetak tertata dengan rapi dan lebih tertata dengan
sempurna.
3. Metode Hand Lay up

Metode hand lay up adalah metode pembuatan komposit dengan cara serat
dilumi dengan matrik yang masih cair kemudian diratakan secara manual. Metode
ini tidak memerlukan investasi yang besar dalam prosesnya namun memiliki
banyak kekurangan dibandingkan dengan metode lain (Zhang dkk, 2012).

4. Metode Injection Moulding

Metode Injection Moulding merupakan metode pembuatan komposit
dimana bahan plastik diinjeksi dalam cetakan yang kemudian mengalami proses
pembekuan atau pengerasan menjadi bentuk yang diinginkan dan terjadi didalam
cetakan (Dwi Rahmalina dkk, 2018). Metode ini merupakan metode yang
digunakan khusus untuk pembuatan komposit yang matriknya berbahan plastik
sehingga penggunaannya efektif untuk matrik yang berbahan plastik.
K. Standar SNI Kuat Lentur dan Kuat Tarik Pembuatan Komposit

Pengujian kuat tarik dapat diketahui hubungan tegangan dan regangan yang
dapat diterima oleh bahan komposit. Hal ini berhubungan dengan tegangan
maksimum yang bisa di tahan oleh suatu bahan saat diberikan gaya tarik.
Pengujian kuat tarik yang dilakukan pada suatu bahan tentunyaa memiliki standar
agar dapat dijamin kualitas dalam pembuatannya.Berdasarkan acuan yang
digunakan uji kekuatan tarik ini mengacu pada standar yaitu standar SNI 03-2105-

2006. Kekuatan tarik minimum yang direkomendasikan untuk jenis komposit
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berupa bahan komposit biasa dan dekoratif adalah sebesar 3,1 kgf/cm?atau sama
dengan 3,04 MPa.(Riris dan Henok, 2015). Sedangkan untuk pengujian kuat
lentur yaitu pengujian yang dilakukan pada bahan komposit untuk mengetahui
ketahanan bahan pada saat diberikan gaya beban. Kekuatan lentur juga
menggunakan acuan berdasarkan standar agar dapat mengetahui kualitas bahan
komposit yang dibuat. Berdasarkan acuan standar untuk kekuatan lentur mengacu
pada standar SNI 03-2105-2006. Sesuai standar SNI 03-2105-2006 kuat lentur
minimum untuk pembuatan komposit yang direkomendasikan adalah sebesar 92
kgf/cm?sama dengan 9,022 N/mm (Riris dan Henok, 2015). Sifat mekanik berupa
kuat lentur dan kuat tarik dapat dikatakan optimal jika sudah memenuhi standar
SNI agar nantinya bisa terpakai pada kehidupan sehari-hari contohnya saja untuk
pembuatan panel dinding rumah, agar bisa terpakai dan laku dipasaran tentunya

dilakukan penyesuaian dengan acuan standar SNI yang sesuai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian studi literatur ini maka didapatkan kesimpulan, yaitu :
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1. Telah dilakukannya analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi

pembuatan komposit. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembuatan

komposit dari serat sabut kelapa menggunakan matrik PE, PP, dan LDPE

adalah komposisi serat sabut kelapa, konsentrasi alkali optimal 5%, lama

perendaman serat sabut kelapa pada alkali optimal 3 jam, panjang serat

sabut kelapa optimal 200 mm, dan metode yang digunakan pada pembuatan

komposit yaitu metode VARI, Hot Press, Hand Lay up, dan Injection

Muolding.

2. Metode terbaik dan komposisi terbaik yang menghasilkan sifat mekanik

optimal sehingga memenuhi standar SNI adalah artikel didapat pada

artikel P3 dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh Variasi Fraksi

Volume Terhadap Kuat Tarik Bahan Komposit Poliester dengan Filler

Alami Serat Sabut Kelapa Merah” dengan nilai kuat tarik sebesar 107.340

MPa yang sudah memenuhi standar SNI 03-2105-2006 untuk pembuatan

panel dinding komposit dengan menggunakan komposisi serat sabut

kelapa sebesar 1% dalam fraksi berat, konsentrasi alkali 5%, panjang serat

sabut kelapa 2 cm, susunan serat secara acak, dan menggunakan metode

hot press.
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B. Saran

1. Mahasiswa dapat menerapkan dengan melakukan penelitian eksperimen
berdasarkan hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan ini sehingga
membuat penelitian ini lebih berkembang.
Masyarat dapat mengganti penggunaan bahan bangunan dari bahan-bahan
yang tidak ramah lingkungan ke bahan komposit ini yang ramah
lingkungan, karena pembuatan komposit ini menggunakan bahan-bahan
yang dapat didaur ulang seperti plastik-plastik dan serat alami sehingga juga

dapat mengurangi polusi udara disebabkan oleh sampah-sampah plastik.
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